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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman salam 
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman kencur 
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Lampiran 3. Ethical clearance 
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak etanol daun salam dan rimpang 

kencur 

 

 

 

 

Daun salam Rimpang kencur 

 

 

 

 

Simplisia daun salam Simplisia rimpang kencur 

 

 

 

 

Serbuk daun salam Serbuk rimpang kencur 
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Susut pengeringan serbuk daun salam Susut pengeringan serbuk rimpang 

kencur 

 

 

 

 

Proses maserasi Proses ekstraksi 

 

 

 

 

Ekstrak kental daun salam Ekstrak kental rimpang kencur 
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Kadar air ektrak daun salam Kadar air ektrak rimpang kencur 
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Lampiran 5. Identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun salam dan 

rimpang kencur 

 

Kandungan kimia Daun salam Rimpang kencur 

 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin 
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Tannin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minyak atsiri 
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Lampiran 6. Proses pengujian antiinflamasi 

 

 

 
 

 

 

Tikus putih jantan Larutan karagenan 1% 

 

 
 

 

 

Larutan CMC-Na 0,5% Kontrol positif natrium diklofenak 

 

 

 

 

Larutan dosis tunggal daun salam Larutan dosis tunggal rimpang kencur 
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Pemberian perlakuan Injeksi karagenan 

 

 

 

 

Pembengkakan kaki Pletysmometer 

 

 
 

 

Pengukuran antiinflamasi  
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen 

 

Perhitungan rendemen berat daun salam dan rimpang kencur basah 

terhadap berat daun dan rimpang kering 

Keterangan Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

Daun salam 10.000 1.500 15% 

Rimpang kencur 8.000 1.300 16,25% 

 

Perhitungan rendemen : 

1. Daun salam 

Rendemen (%) =  x 100 % 

 =  x 100 % 

 = 15 % 

 

2. Rimpang kencur 

Rendemen (%) =  x 100 % 

=  x 100 % 

= 16,25 % 

 

Perhitungan rendemen berat daun salam dan rimpang kencur kering 

terhadap berat serbuk daun dan rimpang 

Keterangan Berat daun 

kering (g) 

Berat serbuk 

(g) 

Rendemen (%) 

Daun salam 1.500 1.000 66,67% 

Rimpang kencur 1.300 1.000 76,92% 

 

Perhitungan randemen : 

1. Daun salam 

Rendemen (%b/b) =  x 100 % 

      =  x 100 % 

      = 66,67 % 

 

2. Rimpang kencur 

Rendemen (%b/b) =  x 100 % 

      =  x 100 % 

      = 76,92 % 
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Perhitungan susut pengeringan serbuk daun salam dan rimpang kencur 

Serbuk Replikasi (g) Susut pengeringan (%) 

Daun salam 2 7 

 2 7 

 2 7 

Rata - rata  7 

 

Serbuk Replikasi (g) Susut pengeringan (%) 

Rimpang kencur 2 7 

 2 7,5 

 2 8 

Rata - rata  7,5 

 

Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk : 

1. Daun salam 

Kadar air serbuk =  x 100 % 

    =  x 100 %  

     = 7 % 

2. Rimpang kencur 

Kadar air serbuk =  x 100 % 

     =  x 100 % 

        = 7,5 % 

 

Perhitungan rendemen serbuk daun salam dan rimpang kencur 

terhadap berat ekstrak kental daun salam dan rimpang kencur 

Keterangan Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

Daun salam 750 159,38 21,25% 

Rimpang kencur 750 121,41 16,19% 

 

Perhitungan rendemen : 

1. Daun salam 

Rendemen (%) =  x 100 % 

      =  x 100 % 

      = 21,25 % 

2. Rimpang kencur 

Rendemen (%) =  x 100 % 

  =  x 100 % 

 = 16,19 % 
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Perhitungan kadar air ekstrak daun salam dan rimpang kencur 

Keterangan Replikasi  Ekstrak 

sebelum (g) 

Ekstrak 

sesudah (g) 

Kadar air (%) 

Daun salam 1 7,371  6,846 7,12 

 2 6,938 6,422 7,44 

 3 6,651 6,123 7,94 

 Rata-rata   7,5  

     

Rimpang 

kencur 

1 8,945 8,369 6,44 

 2 9,382 8,881 5,34 

 3 8,578 8,035 6,33 

 Rata-rata   6,04 

Perhitungan kadar air 

1. Daun salam 

Replikasi 1 : 

Berat kurs kosong = 65,599 g 

Berat kurs kosong+ekstrak = 75.599 g 

Berat ekstrak daun salam berturut-turut setelah dioven : 

- 72,970 g (berat sebelum) 

- 72,445 g (berat sesudah 

- 72,252 g 

- 71,906 g 

- 71,878 g 

- 71,827 g 

Ekstrak sebelum = ekstrak sebelum – kurs kosong 

      = 72,970 g – 65,599 g 

      = 7,371 g 

Ekstrak sesudah  = esktrak sesudah – kurs kosong 

      = 72,445 g – 65,599 g 

      = 6,846 g 

%Kadar air =  x 100% 

        =  x 100% 

        = 7,12 % 
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Replikasi 2 : 

Berat kurs kosong = 56,985 g 

Berat kurs kosong + ekstrak = 66,985 g 

Berat ekstrak daun salam berturut-turut setelah dioven : 

- 63,923 g (berat sebelum) 

- 63,407 g (berat sesudah) 

- 63,144 g 

- 63,090 g 

- 63,030 g 

- 63,007 g 

Ekstrak sebelum = esktrak sebelum – kurs kosong 

      = 63,923 g – 56,985 g 

      = 6,938 g 

Ekstrak sesudah  = esktrak sesudah – kurs kosong 

      = 63,407 g – 56,985 g 

      = 6,422 g 

%Kadar air =  x 100% 

        =  x 100% 

        = 7,44 % 

 

Replikasi 3 : 

Berat kurs kosong = 58,892 g 

Berat kurs kosong + ektrak = 68,892 g 

Berat ekstrak daun salam berturut-turut setelah dioven : 

- 65,543 g (berat sebelum) 

- 65,212 g 

- 65,015 g (berat sesudah) 

- 64,975 g 

- 64,781 g 

- 64,453 g 
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Ekstrak sebelum = ekstrak sebelum – kurs kosong 

      = 65,543 g – 58,892 g 

      = 6,651 g 

Ekstrak sesudah  = ekstrak sesudah – kurs kosong 

      = 65,015 g – 58,892 g 

      = 6,123 g 

%kadar air =  x 100% 

       =  x 100% 

       = 7,94 % 

Sehingga, rata-rata %kadar air ekstrak daun salam =  = 

7,5 % 

 

2. Rimpang kencur 

Replikasi 1 : 

Berat kurs kosong = 58,543 g 

Berat kurs kosong + ekstrak = 68,543 g 

Berat ekstrak rimpang kencur berturut-turut setelah dioven : 

- 67,721 g 

- 67,661 g 

- 67,448 g (berat sebelum) 

- 67,355 g 

- 66,912 g (berat sesudah) 

- 63,561 g 

Ekstrak sebelum = ekstrak sebelum – kurs kosong 

     = 67,448 g – 58,543 g 

     = 8,945 g 

 

Ekstrak sesudah = ekstrak sesudah – kurs kosong 

     = 66,912 g – 58,543 g 

     = 8,369 g 
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%kadar air =  x 100% 

       =  x 100% 

       = 6,44 % 

 

Replikasi 2 : 

Berat kurs kosong = 63,075 g 

Berat kurs kosong+ekstrak = 73,075 g 

Berat ekstrak rimpang kencur berturut-turut setelah dioven =  

- 72,457 g (berat sebelum) 

- 72,242 g 

- 72,112 g 

- 71,956 g (berat sesudah) 

- 71,926 g 

- 71,764 g 

Ekstrak sebelum = ekstrak sebelum – kurs kosong 

      = 72,457 g – 63,075 g 

      = 9,382 g 

Ekstrak sesudah  = ekstrak sesudah – kurs kosong 

      = 71,956 g – 63,075 g 

      = 8,881 g 

%kadar air =  x 100% 

        =  x 100 % 

        = 5,34 % 
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Replikasi 3 : 

Berat kurs kosong = 64,638 g 

Berat kurs kosong + ekstrak = 74,638 g 

Berat ekstrak rimpang kencur berturut-turut setelah dioven :  

- 73,627 g 

- 73,216 g (ekstrak sebelum) 

- 72,970 g 

- 72,673 g (ekstrak sesudah) 

- 72,112 g 

- 71,906 g 

Ekstrak sebelum = ekstrak sebelum – kurs kosong 

      = 73,216 g – 64,638 g 

      = 8,578 g 

Ekstrak sesudah  = ekstrak sesudah – kurs kosong 

      = 72,673 g – 64,638 g 

      = 8,035 g 

%kadar air =  x 100% 

       =  x 100% 

       = 6,33 % 

Sehingga, rata-rata %kadar air ekstrak rimpang kencur =  

= 6,04% 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dan larutan stok 

 

Kelompok 1 : kontrol negatif ( CMC-Na 0,5% ) 

CMC-Na 0,5% = 0,5 g / 100 ml = 500 mg / 100 ml = 5 mg / ml 

 

Larutan stok : menimbang CMC-Na sebanyak 500 mg disuspensikan 

menggunakan aquadest panas sebanyak 50 ml dan di ad kan sampai 100 ml, 

volume pemberian 1 ml 

 

Kelompok 2 : kontrol positif ( natrium diklofenak ) 

Natrium diklofenak dengan dosis lazim 50 mg / 70 kgBB Manusia, maka 

faktor konversi ke berat badan tikus adalah : 

 

Do natrium diklofenak : 50 mg x 0,018 = 0,9 mg / 200gBB tikus 

 

Pembuatan larutan stok 100 ml untuk pemberian 2 ml,  

maka :  x 0,9 mg : 45 mg 

Sehingga untuk penimbangan =  45 mg zat aktif natrium diklofenak 

kemudian dilarutkan ke CMC-Na ad 100 ml 

 

Volume pemberian/200gBB tikus=  = 2 ml/200gBB tikus 

Sehingga volume pemberian sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 2 ml 

2.  x 2 ml = 1,9 ml 

3.  x 2 ml = 2 ml 

4.  x 2 ml = 1,9 ml 

5.  x 2 ml = 2 ml 
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Kelompok 3 : dosis tunggal daun salam 

Do : 150 mg / kgBB tikus = 200/1000 x 150 mg = 30 mg/200gBB tikus 

Pembuatan larutan stok sebanyak 50 ml untuk pemberian 2 ml pertikus, maka 

ekstrak yang yang harus ditimbang adalah :  x 30 mg = 750 mg 

(menimbang ekstrak daun salam sebanyak 750 mg kemudian disuspensikan 

dengan larutan CMC-Na ad 50 ml). 

 

Volume pemberian/200gBB tikus =  x 50 ml = 2 ml/200gBB tikus 

Sehingga volume pemberian sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 2 ml 

2.  x 2 ml = 2 ml 

3.  x 2 ml = 1,9 ml 

4.  x 2 ml = 2 ml 

5.  x 2 ml = 2 ml 

 

Kelompok 4 : dosis tunggal rimpang kencur 

Do : 45 mg / kgBB tikus = 200/1000 x 45 mg = 9 mg / 200gBB tikus 

 

Pembuatan larutan stok sebanyak 50 ml untuk pemberian 2 ml pertikus, maka 

ekstrak yang harus ditimbang adalah :  x 9 mg = 225 mg 

(menimbang ekstrak rimpang kencur sebanyak 225 mg kemudian 

disuspensikan dengan larutan CMC-Na ad 50 ml). 

 

Volume pemberian/200gBB tikus =  x 50 ml = 2 ml / 200gBB tikus 

Sehingga volume pemberian sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 2 ml 
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2.  x 2 ml = 1,9 ml 

3.  x 2 ml = 2 ml 

4.  x 2 ml = 2 ml 

5.  x 2 ml = 1,9 ml 

 

Kelompok 5 : kombinasi daun salam ( 25% ) : rimpang kencur ( 75% ) 

Larutan stok 1 ekstrak etanol daun salam dosis 30 mg dengan volume 

pemberian 2 ml/200gBB tikus ( pembuatan 750 mg/50 ml ) 

Larutan stok 2 ekstrak etanol rimpang kencur dosis 9 mg dengan volume 

pemberian 2 ml/200gBB tikus ( pembuatan 225 mg/50 ml ) 

 

Sehingga volume pemberian ekstrak daun salam ( 25% ) dan rimpang kencur 

( 75% ) sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 1,9 ml ( daun salam 0,48 ml + rimpang kencur 1,43 ml ) 

2.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 0,5 ml + rimpang kencur 1,5 ml ) 

3.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 0,5 ml + rimpang kencur 1,5 ml ) 

4.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 0,5 ml + rimpang kencur 1,5 ml ) 

5.  x 2 ml = 1,9 ml ( daun salam 0,48 ml + rimpang kencur 1,43 ml ) 

 

Kelompok 6 : kombinasi daun salam ( 75% ) : rimpang kencur ( 25% ) 

Volume pemberian ekstrak daun salam ( 75% ) dan rimpang kencur ( 25% ) 

sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1,5 ml + rimpang kencur 0,5 ml ) 

2.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1,5 ml + rimpang kencur 0,5 ml ) 

3.  x 2 ml = 1,9 ml ( daun salam 1,43 ml + rimpang kencur 0,48 ml ) 
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4.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1,5 ml + rimpang kencur 0,5 ml ) 

5.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1,5 ml + rimpang kencur 0,5 ml ) 

 

Kelompok 7 : kombinasi daun salam ( 50% ) : rimpang kencur ( 50% ) 

Volume pemberian ekstrak daun salam ( 50% ) dan rimpang kencur ( 50% ) 

sesuai berat badan tikus adalah : 

1.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1 ml + rimpang kencur 1 ml ) 

2.  x 2 ml = 1,9 ml ( daun salam 0,95 ml + rimpang kencur 0,95 ml ) 

3.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1 ml + rimpang kencur 1 ml ) 

4.  x 2 ml = 1,9 ml ( daun salam 0,95 ml + rimpang kencur 0,95 ml ) 

5.  x 2 ml = 2 ml ( daun salam 1 ml + rimpang kencur 1 ml ) 

 

Pembuatan induksi karagenan 1% = 1 gram / 100 ml = 1000 mg / 100 ml 

= 10 mg / ml 

Jika, 1 kali pemberian = 0,1 ml maka untuk 35 kali = 0,1 ml x 35 tikus  

= 3,5 ml 

Sehingga untuk pembuatan larutan stok = 3,5 ml x 10 mg = 35 mg 

( menimbang 35 mg kemudian dilarutkan sampai 3,5 ml lalu diinkubasi pada 

suhu 37  selama 24 jam ). 
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Lampiran 9. Hasil data volume telapak kaki tikus sebelum dikurangi V0 

 

Kontrol negatif (CMC-Na 0,5%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,015 0,025 0,03 0,03 0,035 0,04 0,04 0,04 

2 0,01 0,025 0,025 0,035 0,035 0,04 0,04 0,04 

3 0,015 0,02 0,025 0,035 0,04 0,04 0,04 0,035 

4 0,015 0,025 0,025 0,03 0,035 0,035 0,035 0,04 

5 0,015 0,025 0,03 0,035 0,035 0,035 0,04 0,04 

rata-rata 0,014 0,024 0,027 0,033 0,036 0,038 0,039 0,039 

 

 

Kontrol positif (Natrium diklofenak) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,015 0,02 0,025 0,03 0,025 0,025 0,02 0,02 

2 0,01 0,015 0,02 0,03 0,035 0,025 0,025 0,015 

3 0,015 0,015 0,02 0,02 0,015 0,015 0,02 0,015 

4 0,015 0,015 0,025 0,025 0,02 0,02 0,015 0,015 

5 0,01 0,015 0,02 0,02 0,02 0,015 0,015 0,02 

rata-rata 0,013 0,016 0,022 0,025 0,023 0,02 0,019 0,017 

 

Ekstrak etanol daun salam dosis 0,15 g/kgBB tikus 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,01 0,015 0,025 0,03 0,03 0,025 0,02 0,02 

2 0,015 0,02 0,02 0,025 0,03 0,03 0,025 0,02 

3 0,015 0,02 0,025 0,025 0,03 0,025 0,02 0,02 

4 0,01 0,02 0,025 0,03 0,025 0,02 0,02 0,02 

5 0,015 0,02 0,025 0,025 0,03 0,025 0,02 0,02 

rata-rata 0,013 0,019 0,024 0,027 0,029 0,025 0,021 0,02 

 

Ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,045 g/kgBB tikus 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,015 0,02 0,025 0,03 0,03 0,025 0,025 0,02 

2 0,01 0,015 0,02 0,025 0,03 0,025 0,025 0,02 

3 0,015 0,02 0,025 0,03 0,025 0,025 0,02 0,025 

4 0,01 0,015 0,02 0,025 0,03 0,03 0,025 0,025 

5 0,01 0,015 0,025 0,02 0,015 0,015 0,02 0,02 

rata-rata 0,012 0,017 0,023 0,026 0,026 0,024 0,023 0,022 
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Kombinasi ektrak etanol daun salam dosis 0,0375 g/kgBB tikus : ekstrak 

etanol rimpang kencur dosis 0,034 g/kgBB tikus (25% : 75%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,015 0,02 0,025 0,03 0,03 0,025 0,02 0,025 

2 0,015 0,02 0,025 0,025 0,02 0,025 0,02 0,02 

3 0,01 0,015 0,025 0,03 0,025 0,03 0,025 0,02 

4 0,015 0,02 0,03 0,03 0,025 0,02 0,02 0,02 

5 0,015 0,015 0,02 0,025 0,03 0,025 0,025 0,02 

rata-rata 0,014 0,018 0,025 0,028 0,026 0,025 0,022 0,021 

 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,1125 g/kgBB tikus : ekstrak 

etanol rimpang kencur dosis 0,01125 g/kgBB tikus (75% : 25%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,01 0,015 0,02 0,025 0,025 0,02 0,025 0,02 

2 0,015 0,02 0,025 0,03 0,03 0,025 0,03 0,025 

3 0,015 0,02 0,025 0,025 0,025 0,03 0,02 0,025 

4 0,015 0,02 0,025 0,025 0,03 0,03 0,025 0,02 

5 0,015 0,02 0,02 0,025 0,025 0,03 0,025 0,025 

rata-rata 0,014 0,019 0,023 0,026 0,027 0,027 0,025 0,023 

 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,075 g/kgBB tikus : ekstrak 

etanol rimpang kencur dosis 0,0225 g/kgBB tikus (50% : 50%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,015 0,02 0,025 0,03 0,025 0,02 0,02 0,015 

2 0,015 0,02 0,025 0,02 0,02 0,015 0,015 0,02 

3 0,01 0,015 0,02 0,025 0,025 0,02 0,015 0,015 

4 0,015 0,015 0,025 0,03 0,025 0,03 0,025 0,025 

5 0,01 0,015 0,02 0,015 0,015 0,025 0,02 0,015 

rata-rata 0,013 0,017 0,023 0,024 0,022 0,022 0,019 0,018 
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Lampiran 10. Hasil data volume telapak kaki tikus setelah ( Vt – V0 ) 

 

 

 

Ektrak etanol daun salam dosis 0,15 g/kgBB tikus 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,015 0,02 0,02 0,015 0,01 0,01 

2 0 0,005 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,005 

3 0 0,005 0,01 0,01 0,015 0,01 0,005 0,005 

4 0 0,01 0,015 0,02 0,015 0,01 0,01 0,01 

5 0 0,005 0,01 0,01 0,015 0,01 0,005 0,005 

rata-rata 0 0,006 0,011 0,014 0,016 0,012 0,008 0,007 

SD 0 0,002236 0,004183 0,005477 0,002236 0,002738 0,002738 0,002738 

 

Ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,045 g/kgBB tikus 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,01 0,005 

2 0 0,005 0,01 0,015 0,02 0,015 0,015 0,01 

3 0 0,005 0,01 0,015 0,01 0,01 0,005 0,01 

4 0 0,005 0,01 0,015 0,02 0,02 0,015 0,015 

5 0 0,005 0,015 0,01 0,005 0,005 0,01 0,01 

rata-rata 0 0,005 0,011 0,014 0,014 0,012 0,011 0,01 

SD 0 0 0,00224 0,00224 0,00652 0,00570 0,00418 0,00353 

 

Kontrol negatif (CMC-Na 0,5%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,01 0,015 0,015 0,02 0,025 0,025 0,025 

2 0 0,015 0,015 0,025 0,025 0,03 0,03 0,03 

3 0 0,005 0,01 0,02 0,025 0,025 0,025 0,02 

4 0 0,01 0,01 0,015 0,02 0,02 0,02 0,025 

5 0 0,01 0,015 0,02 0,02 0,02 0,025 0,025 

rata-rata 0 0,01 0,013 0,019 0,022 0,024 0,025 0,025 

SD 0 0,003535 0,002738 0,004183 0,002738 0,004183 0,003535 0,003535 

Kontrol positif (Natrium diklofenak) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,01 0,015 0,01 0,01 0,005 0,005 

2 0 0,005 0,01 0,02 0,025 0,015 0,015 0,005 

3 0 0 0,005 0,005 0 0 0,005 0 

4 0 0 0,01 0,01 0,005 0,005 0 0 

5 0 0,005 0,01 0,01 0,01 0,005 0,005 0,01 

rata-rata 0 0,003 0,009 0,012 0,01 0,007 0,006 0,004 

SD 0 0,00273 0,00223 0,00570 0,00935 0,00570 0,00547 0,00418 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,0375 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang 

kencur dosis 0,034 g/kgBB tikus (25% : 75%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,005 0,01 

2 0 0,005 0,01 0,01 0,005 0,01 0,005 0,005 

3 0 0,005 0,015 0,02 0,015 0,02 0,015 0,01 

4 0 0,005 0,015 0,015 0,01 0,005 0,005 0,005 

5 0 0 0,005 0,01 0,015 0,01 0,01 0,005 

rata-rata 0 0,004 0,011 0,014 0,012 0,011 0,008 0,007 

SD 0 0,002236 0,004183 0,004183 0,004472 0,005477 0,004472 0,002738 

 

 

 

 

 

Kombinasi ektrak etanol daun salam dosis 0,1125 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang 

kencur dosis 0,01125 g/kgBB tikus (75% : 25%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,015 0,01 

2 0 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,015 0,01 

3 0 0,005 0,01 0,01 0,01 0,015 0,005 0,01 

4 0 0,005 0,01 0,01 0,015 0,015 0,01 0,005 

5 0 0,005 0,005 0,01 0,01 0,015 0,01 0,01 

rata-rata 0 0,005 0,009 0,012 0,013 0,013 0,011 0,009 

SD 0 0 0,002236 0,002738 0,002738 0,002738 0,004183 0,002236 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,075 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang 

kencur dosis 0,0225 g/kgBB tikus (50% : 50%) 

Replikasi T0 T0,5 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0,005 0,01 0,015 0,01 0,005 0,005 0 

2 0 0,005 0,01 0,005 0,005 0 0 0,005 

3 0 0,005 0,01 0,015 0,015 0,01 0,005 0,005 

4 0 0 0,01 0,015 0,01 0,015 0,01 0,01 

5 0 0,005 0,01 0,005 0,005 0,015 0,01 0,005 

rata-rata 0 0,004 0,01 0,011 0,009 0,009 0,006 0,005 

SD 0 0,002236 0 0,005477 0,004183 0,006519 0,004183 0,003535 
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Lampiran 11. Data hasil perhitungan AUC dan %DAI 

Kontrol negatif (CMC-Na 0,5%) 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,0025 0,00625 0,015 0,0175 0,0225 0,025 0,025 0,01625 - 

2 0 0,00375 0,0075 0,02 0,025 0,0275 0,03 0,03 0,02053 - 

3 0 0,00125 0,00375 0,015 0,0225 0,025 0,025 0,0225 0,01643 - 

4 0 0,0025 0,005 0,0125 0,0175 0,02 0,02 0,0225 0,01428 - 

5 0 0,0025 0,00625 0,0175 0,02 0,02 0,0225 0,025 0,01625 - 

rata-rata 0 0,0025 0,00575 0,016 0,0205 0,023 0,0245 0,025 0,01675 - 

SD 0 0,000884 0,00142 0,00285 0,00326 0,00326 0,00371 0,00306 0,00229 - 

 

Kontrol positif (Natrium diklofenak) 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 

Rata-

rata %DAI 

1 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,0125 0,01 0,0075 0,005 0,0075 53,85% 

2 0 0,00125 0,00375 0,015 0,0225 0,02 0,015 0,01 0,0125 39,11% 

3 0 0 0,00125 0,005 0,0025 0 0,0025 0,0025 0,00196 88,07% 

4 0 0 0,0025 0,01 0,0075 0,005 0,0025 0 0,00393 72,48% 

5 0 0,00125 0,00375 0,01 0,01 0,0075 0,005 0,0075 0,00643 60,43% 

rata-rata 0 0,00075 0,003 0,0105 0,011 0,0085 0,0065 0,005 0,00646 62,788% 

SD 0 0,000684 0,00112 0,00371 0,00742 0,00742 0,00518 0,00395 0,00401 18,569 
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Ekstrak etanol daun salam dosis 0,15 g/kgBB tikus 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,00125 0,005 0,0175 0,02 0,0175 0,0125 0,01 0,01196 26,4 

2 0 0,00125 0,0025 0,0075 0,0125 0,015 0,0125 0,0075 0,00839 59,13 

3 0 0,00125 0,00375 0,01 0,0125 0,0125 0,0075 0,005 0,0075 54,35 

4 0 0,0025 0,00625 0,0175 0,0175 0,0125 0,01 0,01 0,01089 23,74 

5 0 0,00125 0,00375 0,01 0,0125 0,0125 0,0075 0,005 0,0075 53,85 

rata-rata 0 0,0015 0,00425 0,0125 0,015 0,014 0,01 0,0075 0,00925 43,494 

SD 0 0,000559 0,00142 0,00468 0,00353 0,00224 0,0025 0,0025 0,00205 16,971 

 

Ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,045 g/kgBB tikus 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,015 0,0125 0,01 0,0075 0,00893 45,05 

2 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,0175 0,0175 0,015 0,0125 0,01143 44,32 

3 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,0125 0,01 0,0075 0,0075 0,00786 52,16 

4 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,0175 0,02 0,0175 0,015 0,0125 12,46 

5 0 0,00125 0,005 0,0125 0,0075 0,005 0,0075 0,01 0,00696 57,16 

rata-rata 0 0,00125 0,004 0,0125 0,014 0,013 0,0115 0,0105 0,00954 42,23 

SD 0 0 0,00056 0 0,00418 0,00597 0,00454 0,00326 0,00235 17,465 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,0375 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang kencur dosis 

0,034 g/kgBB tikus (25% : 75%) 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,015 0,0125 0,0075 0,0075 0,00857 47,26 

2 0 0,00125 0,00375 0,01 0,0075 0,0075 0,0075 0,005 0,00607 70,43 

3 0 0,00125 0,005 0,0175 0,0175 0,0175 0,0175 0,0125 0,01268 22,82 

4 0 0,00125 0,005 0,015 0,0125 0,0075 0,005 0,005 0,00732 48,74 

5 0 0 0,00125 0,0075 0,0125 0,0125 0,01 0,0075 0,00732 54,95 

rata-rata 0 0,001 0,00375 0,0125 0,013 0,0115 0,0095 0,0075 0,00839 48,84 

SD 0 0,000559 0,00153 0,00395 0,00371 0,00418 0,00481 0,00306 0,00255 17,197 

 

Kombinasi ektrak etanol daun salam dosis 0,1125 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang kencur dosis 

0,01125 g/kgBB tikus (75% : 25%) 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,015 0,0125 0,0125 0,0125 0,01 38,46 

2 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,015 0,0125 0,0125 0,0125 0,01 51,29 

3 0 0,00125 0,00375 0,01 0,01 0,0125 0,01 0,0075 0,00786 52,16 

4 0 0,00125 0,00375 0,01 0,0125 0,015 0,0125 0,0075 0,00893 37,46 

5 0 0,00125 0,0025 0,0075 0,01 0,0125 0,0125 0,01 0,00803 50,58 

rata-rata 0 0,00125 0,0035 0,0105 0,0125 0,013 0,012 0,01 0,00896 45,99 

SD 0 0 0,000559 0,00209 0,0025 0,00119 0,00119 0,0025 0,00103 7,36017 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,075 g/kgBB tikus : ekstrak etanol rimpang kencur dosis 

0,0225 g/kgBB tikus (50% : 50%) 

Replikasi AUC0 AUC0,5 AUC1 AUC2 AUC3 AUC4 AUC5 AUC6 Rata-rata %DAI 

1 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,0125 0,0075 0,005 0,0025 0,00643 60,43 

2 0 0,00125 0,00375 0,0075 0,005 0,0025 0 0,0025 0,00321 84,36 

3 0 0,00125 0,00375 0,0125 0,015 0,0125 0,0075 0,005 0,00821 50,03 

4 0 0 0,0025 0,0125 0,0125 0,0125 0,0125 0,01 0,00893 37,46 

5 0 0,00125 0,00375 0,0075 0,005 0,01 0,0125 0,0075 0,00678 58,28 

rata-rata 0 0,001 0,0035 0,0105 0,01 0,009 0,0075 0,0055 0,00671 58,112 

SD 0 0,000559 0,000559 0,00274 0,00468 0,00418 0,00530 0,00326 0,00221 17,220 
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Lampiran 12. Perhitungan AUC 

 =  (  - ) 

Kontrol Negatif ( CMC-Na 0,5 % ) 

Replikasi 1 

=  (0,5 – 0) = 0,0025 

 =  (1 – 0,5) = 0,00625 

 =  (2 – 1) = 0,015 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) = 0,0225 

 =  (5 - 4) = 0,025 

 =  (6 – 5) = 0,025 

AUC Total = 0,11375 

AUC Rata-rata = 0,01625 

 

Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00375 

 =  (1 – 0,05) = 0,0075 

 =  (2 – 1) = 0,02 

 =  (3 – 2) = 0,025 

 =  (4 – 3) = 0,0275 

 =  (5 – 4) = 0,03 

 =  (6 – 5) = 0,03 

AUC total = 0,14375 

AUC Rata-rata = 0,02053 
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Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,015 

 =  (3 – 2) = 0,0225 

 =  (4 – 3) = 0,025 

 =  (5 – 4) = 0,025 

 =  (6 – 5) = 0,0225 

AUC Total = 0,115 

AUC Rata-rata = 0,01643 

 

Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0,0025 

 =  (1 – 0,5) = 0,005 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) =0,02 

 =  (5 – 4) = 0,02 

 =  (6 – 5) = 0,0225 

AUC Total = 0,1 

AUC Rata-rata = 0,01428 

 

 

 



104 

 

 

Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,0025 

 =  (1 – 0,5) = 0,00625 

 =  (2 – 1) = 0,0175 

 =  (3 – 2) = 0,02 

 =  (4 – 3) = 0,02 

 =  (5 – 4) = 0,0225 

 =  (6 – 5) = 0,025 

AUC Total = 0,11375 

AUC Rata-rata = 0,01625 

 

Kontrol positif ( Natrium diklofenak ) 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,01 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,005 

AUC Total = 0,0525 

AUC Rata-rata = 0,0075 
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Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,015 

 =  (3 – 2) = 0,0225 

 =  (4 – 3) = 0,02 

 =  (5 – 4) = 0,015 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,0875 

AUC Rata-rata = 0,0125 

 

Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0 

 =  (1 – 0,5) = 0,00125 

 =  (2 – 1) = 0,005 

 =  (3 – 2) = 0,0025 

 =  (4 – 3) = 0 

 =  (5 – 4) = 0,0025 

 =  (6 – 5) = 0,0025 

AUC Total = 0,01375 

AUC Rata-rata = 0,00196 
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Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0 

 =  (1 – 0,5) = 0,0025 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,0075 

 =  (4 – 3) = 0,005 

 =  (5 – 4) = 0,0025 

 =  (6 – 5) = 0 

AUC Total = 0,0275 

AUC Rata-rata = 0,00393 

 

Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,01 

 =  (4 – 3) = 0,0075 

 =  (5 – 4) = 0,005 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,045 

AUC Rata-rata = 0,00643 

 

 

 

 



107 

 

 

Dosis tunggal ekstrak etanol daun salam 0,15 g/kgBB tikus 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,005 

 =  (2 – 1) = 0,0175 

 =  (3 – 2) = 0,02 

 =  (4 – 3) = 0,0175 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,08375 

AUC Rata-rata = 0,01196 

 

Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,0025 

 =  (2 – 1) = 0,0075 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,015 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,05875 

AUC Rata-rata = 0,00839 
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Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,005 

AUC Total = 0,0525 

AUC Rata-rata = 0,0075 

 

Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0,0025 

 =  (1 – 0,5) = 0,00625 

 =  (2 – 1) = 0,0175 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,01 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,07625 

AUC Rata-rata = 0,01089 
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Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,005 

AUC Total = 0,0525 

AUC Rata-rata = 0,0075 

 

Dosis tunggal ekstrak etanol rimpang kencur 0,045 g/kgBB tikus 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,015 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,01 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,0625 

AUC Rata-rata = 0,00893 
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Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) = 0,0175 

 =  (5 – 4) = 0,015 

 =  (6 – 5) = 0,0125 

AUC Total = 0,08 

AUC Rata-rata = 0,01143 

 

Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,01 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,055 

AUC Rata-rata = 0,00786 
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Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) = 0,02 

 =  (5 – 4) = 0,0175 

 =  (6 – 5) = 0,015 

AUC Total = 0,0875 

AUC Rata-rata = 0,0125 

 

Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,005 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0075 

 =  (4 – 3) = 0,005 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,04875 

AUC Rata-rata = 0,00696 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,0375 g/kgBB tikus : 

ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,034 g/kgBB tikus (25% : 75%) 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,015 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,06 

AUC Rata-rata = 0,00857 

 

Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,0075 

 =  (4 – 3) = 0,0075 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) =0,005 

AUC Total = 0,0425 

AUC Rata-rata = 0,00607 
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Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,005 

 =  (2 – 1) = 0,0175 

 =  (3 – 2) = 0,0175 

 =  (4 – 3) = 0,0175 

 =  (5 – 4) = 0,0175 

 =  (6 – 5) = 0,0125 

AUC Total = 0,08875 

AUC Rata-rata = 0,01268 

 

Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,005 

 =  (2 – 1) = 0,015 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0075 

 =  (5 – 4) = 0,005 

 =  (6 – 5) = 0,005 

AUC Total = 0,05125 

AUC Rata-rata = 0,00732 
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Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0 

 =  (1 – 0,5) = 0,00125 

 =  (2 – 1) = 0,0075 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,01 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,05125 

AUC Rata-rata = 0,00732 

 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,1125 g/kgBB tikus : 

ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,01125 g/kgBB tikus (75% : 25%) 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,015 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,0125 

AUC Total = 0,07 

AUC Rata-rata = 0,01 
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Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,015 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,0125 

AUC Total = 0,07 

AUC Rata-rata = 0,01 

 

Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,01 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,01 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,055 

AUC Rata-rata = 0,00786 
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Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,01 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,015 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,0625 

AUC Rata-rata = 0,00893 

 

Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,0025 

 =  (2 – 1) = 0,0075 

 =  (3 – 2) = 0,01 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,05625 

AUC Rata-rata = 0,00803 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,075 g/kgBB tikus : ekstrak 

etanol rimpang kencur dosis 0,0225 g/kgBB tikus (50% : 50%) 

Replikasi 1 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0075 

 =  (5 – 4) = 0,005 

 =  (6 – 5) = 0,0025 

AUC Total = 0,045 

AUC Rata-rata = 0,00643 

 

Replikasi 2 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0075 

 =  (3 – 2) = 0,005 

 =  (4 – 3) = 0,0025 

 =  (5 – 4) = 0 

 =  (6 – 5) = 0,0025 

AUC Total = 0,0225 

AUC Rata-rata = 0,00321 
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Replikasi 3 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,015 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0075 

 =  (6 – 5) = 0,005 

AUC Total = 0,0575 

AUC Rata-rata = 0,00821 

 

Replikasi 4 

 =  (0,5 – 0) = 0 

 =  (1 – 0,5) = 0,0025 

 =  (2 – 1) = 0,0125 

 =  (3 – 2) = 0,0125 

 =  (4 – 3) = 0,0125 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,01 

AUC Total = 0,0625 

AUC Rata-rata = 0,00893 
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Replikasi 5 

 =  (0,5 – 0) = 0,00125 

 =  (1 – 0,5) = 0,00375 

 =  (2 – 1) = 0,0075 

 =  (3 – 2) = 0,005 

 =  (4 – 3) = 0,01 

 =  (5 – 4) = 0,0125 

 =  (6 – 5) = 0,0075 

AUC Total = 0,0475 

AUC Rata-rata = 0,00678 
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Lampiran 13. Perhitungan %DAI 

 

%DAI = =  x 100% 

 

Kontrol positif (Natrium diklofenak) 

DAI (1) =  x 100 % = 53,85 % 

DAI (2) =  x 100 % = 39,11 % 

DAI (3) =  x 100 % = 88,07 % 

DAI (4) =  x 100 % = 72,48 % 

DAI (5) =  x 100 % = 60,43 % 

DAI Total = 313,94 

DAI Rata-rata = 62,788 % 

 

Dosis tunggal ekstrak etanol daun salam dosis 0,15 g/kgBB tikus 

DAI (1) =  x 100 % = 26,4 % 

DAI (2) =  x 100 % = 59,13 % 

DAI (3) =  x 100 % = 54,35 % 

DAI (4) =  x 100 % = 23,74 % 

DAI (5) =  x 100 % = 53,85 % 

DAI Total = 217,47 

DAI Rata-rata = 43,494 % 
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Dosis tunggal ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,045 g/kgBB tikus 

DAI (1) =  x 100 % = 45,05 % 

DAI (2) =  x 100 % = 44,32 % 

DAI (3) =  x 100 % = 52,16 % 

DAI (4) =  x 100 % = 12,46 % 

DAI (5) =  x 100 % = 57,16 % 

DAI Total = 211,15 

DAI Rata-rata = 42,23% 

 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,0375 g/kgBB tikus : 

ekstrak etanol rimpang kencur dosis 0,034 g/kgBB tikus (25% : 75%) 

DAI (1) =  x 100 % = 47,26 % 

DAI (2) =  x 100 % = 70,43 % 

DAI (3) =  x 100 % = 22,82 % 

DAI (4) =  x 100 % = 48,74 % 

DAI (5) =  x 100 % = 54,95 % 

DAI Total = 244,2 

DAI Rata-rata = 48,84 % 
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Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,1125 g/kgBB tikus : 

ekstrak etanol rimpang kencur dosis (75% : 25%) 

DAI (1) =  x 100 % = 38,46 % 

DAI (2) =  x 100 % = 51,29 % 

DAI (3) =  x 100 % = 52,16 % 

DAI (4) =  x 100 % = 37,46 % 

DAI (5) =  x 100 % = 50,58 % 

DAI Total = 229,95 

DAI Rata-rata = 45,99 % 

 

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dosis 0,075 g/kgBB tikus : ekstrak 

etanol rimpang kencur dosis 0,0225 g/kgBB tikus (50% : 50%) 

DAI (1) =  x 100 % = 60,43 % 

DAI (2) =  x 100 % = 84,36 % 

DAI (3) =  x 100 % = 50,03 % 

DAI (4) =  x 100 % = 37,46 % 

DAI (5) =  x 100 % = 58,28 % 

DAI Total = 290,56 

DAI Rata-rata = 58,112 % 
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Lampiran 14. Uji statistic 

 

Uji Shapiro-wilk (AUC) 

syarat : nilai signifikan (p>0,05) maka data terdistribusi normal, jika nilai 

signifikan (p<0,05) maka data tidak terdistribusi normal. 

 
Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

CMC-NA 0,5% .356 5 .038 .839 5 .161 

Natrium diklofenak .198 5 .200* .964 5 .833 

Daun salam tunggal .262 5 .200* .847 5 .185 

Rimpang kencur tunggal .202 5 .200* .930 5 .598 

Kombinasi Salam (25%) : Kencur 
(75%) 

.272 5 .200* .844 5 .177 

Kombinasi Salam (75%) : Kencur 
(25%) 

.243 5 .200* .851 5 .198 

Kombinasi Salam (50%) : Kencur 
(50%) 

.249 5 .200* .918 5 .515 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : Pada uji Shapiro-wilk data AUC memiliki nilai signifikan p>0,05 

maka data terdistribusi normal 

 

Uji levene 

Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima, jika nilai signifikan (p<0,05) H0 

ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 
AUC   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.873 6 28 .527 

Kesimpulan : nilai signifikan p>0,05 (H0 diterima) maka data AUC homogeny. 
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Uji One way Anova 

Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima (ada perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan), jika nilai signifikan (p<0,05) H0 ditolak (tidak ada 

perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan). 

ANOVA 

AUC 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .017 6 .003 9.528 .000 

Within Groups .009 28 .000   
Total .026 34    

Kesimpulan : nilai signifikan p<0,05 maka ada perbedaan bermakna 

 

Uji post hoc test (tukey) 

 Syarat : Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima, jika nilai signifikan 

(p<0,05) H0 ditolak. 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: AUC 
Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Differenc
e (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC-NA 0,5% 

Natrium diklofenak 
.072000* .01103

9 

.000 .03698 .10702 

Daun salam tunggal 
.052500* .01103

9 

.001 .01748 .08752 

Rimpang kencur tunggal 
.050500* .01103

9 

.002 .01548 .08552 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

.058500* .01103

9 

.000 .02348 .09352 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

.054500* .01103

9 

.001 .01948 .08952 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

.070250* .01103

9 

.000 .03523 .10527 

Natrium diklofenak 

CMC-NA 0,5% 
-.072000* .01103

9 

.000 -.10702 -.03698 

Daun salam tunggal 
-.019500 .01103

9 

.580 -.05452 .01552 

Rimpang kencur tunggal 
-.021500 .01103

9 

.468 -.05652 .01352 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

-.013500 .01103

9 

.879 -.04852 .02152 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

-.017500 .01103

9 

.692 -.05252 .01752 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

-.001750 .01103

9 

1.000 -.03677 .03327 

Daun salam tunggal CMC-NA 0,5% 
-.052500* .01103

9 

.001 -.08752 -.01748 
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Natrium diklofenak 
.019500 .01103

9 

.580 -.01552 .05452 

Rimpang kencur tunggal 
-.002000 .01103

9 

1.000 -.03702 .03302 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

.006000 .01103

9 

.998 -.02902 .04102 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

.002000 .01103

9 

1.000 -.03302 .03702 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

.017750 .01103

9 

.679 -.01727 .05277 

Rimpang kencur tunggal 

CMC-NA 0,5% 
-.050500* .01103

9 

.002 -.08552 -.01548 

Natrium diklofenak 
.021500 .01103

9 

.468 -.01352 .05652 

Daun salam tunggal 
.002000 .01103

9 

1.000 -.03302 .03702 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

.008000 .01103

9 

.990 -.02702 .04302 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

.004000 .01103

9 

1.000 -.03102 .03902 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

.019750 .01103

9 

.566 -.01527 .05477 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

CMC-NA 0,5% 
-.058500* .01103

9 

.000 -.09352 -.02348 

Natrium diklofenak 
.013500 .01103

9 

.879 -.02152 .04852 

Daun salam tunggal 
-.006000 .01103

9 

.998 -.04102 .02902 

Rimpang kencur tunggal 
-.008000 .01103

9 

.990 -.04302 .02702 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

-.004000 .01103

9 

1.000 -.03902 .03102 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

.011750 .01103

9 

.933 -.02327 .04677 

Kombinasi Salam (75%) : 

Kencur (25%) 

CMC-NA 0,5% 
-.054500* .01103

9 

.001 -.08952 -.01948 

Natrium diklofenak 
.017500 .01103

9 

.692 -.01752 .05252 

Daun salam tunggal 
-.002000 .01103

9 

1.000 -.03702 .03302 

Rimpang kencur tunggal 
-.004000 .01103

9 

1.000 -.03902 .03102 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

.004000 .01103

9 

1.000 -.03102 .03902 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

.015750 .01103

9 

.783 -.01927 .05077 

Kombinasi Salam (50%) : 

Kencur (50%) 

CMC-NA 0,5% 
-.070250* .01103

9 

.000 -.10527 -.03523 

Natrium diklofenak 
.001750 .01103

9 

1.000 -.03327 .03677 

Daun salam tunggal 
-.017750 .01103

9 

.679 -.05277 .01727 

Rimpang kencur tunggal 
-.019750 .01103

9 

.566 -.05477 .01527 

Kombinasi Salam (25%) : 

Kencur (75%) 

-.011750 .01103

9 

.933 -.04677 .02327 

Kombinasi Salam (75%) : 
Kencur (25%) 

-.015750 .01103
9 

.783 -.05077 .01927 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Hasil 
Tukey HSDa   
Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Natrium diklofenak 5 .04525  
Kombinasi Salam (50%) : Kencur (50%) 5 .04700  
Kombinasi Salam (25%) : Kencur (75%) 5 .05875  
Kombinasi Salam (75%) : Kencur (25%) 5 .06275  
Daun salam tunggal 5 .06475  
Rimpang kencur tunggal 5 .06675  
CMC-NA 0,5% 5  .11725 

Sig.  .468 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

Kesimpulan : kontrol negatif berbeda bermakna dengan kontrol positif, dosis 

tunggal daun salam dan rimpang kencur dan dosis kombinasi 

 

Uji shapiro-wilk (DAI) 

syarat : nilai signifikan (p>0,05) maka data terdistribusi normal, jika nilai 

signifikan (p<0,05) maka data tidak terdistribusi normal. 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 

natrium 

diklofenak 

.151 5 .200* .995 5 .993 

salam .329 5 .081 .795 5 .074 

kencur .348 5 .048 .819 5 .114 

25% : 75% .263 5 .200* .949 5 .727 

75 % : 25% .334 5 .072 .764 5 .040 

50% : 50% .246 5 .200* .956 5 .783 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : nilai signifikan p<0,05 pada salah satu kelompok, yaitu pada 

kelompok kombinasi ekstrak etanol daun salam (75%) : rimpang kencur 

(25%) maka data tidak terdistribusi normal sehingga dilanjutkan uji non 

parametrik kruskall wallis. 
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Uji levene 

Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima, jika nilai signifikan (p<0,05) H0 

ditolak. 

Test of Homogeneity of Variances 
DAI 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.492 5 24 .779 

Kesimpulan : nilai signifikan p>0,05 maka DAI homogeny 

Uji One way ANOVA 

Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima (ada perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan), jika nilai signifikan (p<0,05) H0 ditolak (tidak ada 

perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan).  

ANOVA 
DAI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1745.559 5 349.112 1.322 .288 

Within Groups 6337.181 24 264.049   
Total 8082.740 29    

Kesimpulan : nilai signifikan p>0,05 maka tidak ada perbedaan bermakna 

antara kelompok perlakuan 

Uji kruskall wallis 

Syarat : nilai signifikan (p>0,05) H0 diterima, jika nilai signifikan (p<0,05) H0 

ditolak. 

Ranks 

 kelompok N Mean Rank 

hasil 

natrium diklofenak 5 22.00 

daun salam 5 13.90 

rimpang kencur 5 11.70 

kombinasi daun salam (25%) : rimpang kencur (75%) 5 14.60 

kombinasi daun salam (75%) : rimpang kencur (25%) 5 11.60 

kombinasi daun salam (50%) : rimpang kencur (50%) 5 19.20 

Total 30  
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Kesimpulan : tidak ada perbedaan bermakna antara kontrol positif natrium 

diklofenak dan dosis tunggal daun salam dan dosis rimpang kencur tunggal 

serta dosis kombinasi sehingga kelompok perlakuan tersebut dapat 

dinyatakan sebanding dengan kontrol positif. 

Test Statisticsa,b 

 hasil 

Chi-Square 5.744 

df 5 

Asymp. Sig. .332 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 


